ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian yang dilakukan kepada Admin Grup “Jual Beli
Account Clash of Clans Surabaya”. Dengan judul “Analisis Hukum Islam dan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)
Terhadap Praktek Jual Beli Account Clash Of Clans (COC) Via Online”. Skripsi ini
bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah
yaitu: Bagaimana praktek jual beli Account Clash of Clans (COC) via online? Dan
bagaimana tinjauan hukum Islam dan Undang-Undang ITE terhadap praktek jual beli
Account Clash of Clans (COC) via online?

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yang
pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan terakhir
dengan telaah pustaka kemudian diolah dengan cara editing, organizing dan kemudian
menganalisis dengan menggunakan kaidah-kaidah dan dalil-dalil yang berkaitan dengan
pembahasan dengan teknik deskriptif analisis.

Jual beli Account Clash of Clans Via Online diawali dengan memposting
informasi Account yang akan dijualbelikan ke media sosial dengan spesifikasi tertentu
dan jelas. Pembayaran bisa menggunakan transfer melalui ATM atau bisa dengan Pulsa,
para pembeli juga bisa menggunakan jasa REKBER untuk lebih aman melakukan
transaksi ini. Dari analisi yang telah dilakukan, dan menurut hukum islam dalam
transaksi ini menggunakan akad jual beli karena ada barang yang dijualbelikan. Dalam
prakteknya konsumen merasa dirugikan, terdapat kecurangan yang dilakukan oleh
pedagang, misalnya tambahan pembayaran kalau dilakukan dengan pulsa, menarik
kembali Account Clash of Clans yang telah dijual dan password yang asli di ganti agar
pemilik tidak bisa mengunakannya. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
praktek ini menyalahi pasal 28 dan pasal 32. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
peneliti, maka untuk jual beli Account Clash of Clans (COC) Via Online lebih
memahami tentang jual beli dengan model pesanan agar tidak terjadi ketidakjelasan
akad, selanjutnya untuk sanksi yang berupa denda dapat dilaksanaka asal sesuai dengan
kesepakatan para pihak dan dengan nominal yang sewajarnya sesuai kerugian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek jual beli account Clash of Clans
Via Online ini terdapat unsur Gharar yaitu pada tambahan pembayaran yang dilakukan
dengan mengunakan pulsa, karena tidak jelas dan merugikan konsumen.





